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Laskar Jogja, Laku Utama Nguntungke Wong Liya

LASKAR Jogja (Lasjo)

yang kini berumur empat

tahun (didirikan 30 Juli 2016)

semakin 'berkibar' dengan

berbagai aktivitas sosial, bu-

daya, dan keagamaannya.

Sebagai sebuah organisasi

massa, Lasjo menyediakan

diri untuk berbagi penga-

laman dan pekerjaan dengan

pihak lain. Tujuannya, turut

menciptakan keamanan dan

kenyamanan di Yogya dan

sekitarnya, dengan cara

membangun kebersamaan

antarkomunitas.

Menurut Ketua Umum/

Panglima Lasjo, Indra Eka

Putra (Indra Tatto) pada awal-

nya Lasjo sebatas sekumpu-

lan rekan-rekan yang merasa

senasib sepenanggungan

dalam urusan ekonomi dan

sosial. Tak hanya itu, penilai-

an sinis pun sering

dialamatkan ke Lasjo lantaran

ada satu-dua anggota yang

dulunya berkecimpung di

'dunia hitam'. "Dulu kami se-

ring dipandang sebelah mata

dan ditempeli stigma sebagai

mantan preman yang kehi-

langan arah, apakah benar-

benar tobat atau sekadar me-

nunggu peluang," ujar Indra

Tatto kepada KR, Senin

(20/7).

Indra Tatto yang acapkali

dijuluki sebagai 'lurahe'

kawasan Pasar Kembang,

karena kedekatannya dengan

'mbak-mbak' yang menjadi

penghuni Pasar Kembang.

Mengenai hal itu. Indra Tatto

mengungkapkan dirinya me-

mang sering nongkrong di

Pasar Kembang. Tetapi

bukan untuk berbuat 'aneh-

aneh', melainkan untuk me-

nawarkan kesadaran pada

'mbak-mbak' agar kembali ke

jalan benar. "Karena itu, saya

sering mengundang Gus

Miftah untuk tampil dalam

pengajian di Pasar Kembang

dengan harapan agar 'mbak-

mbak' mendapatkan pencer-

ahan," ujar Indra Tatto.

Setelah perjalanan waktu

usia Lasjo memasuki empat

tahun, Indra Tatto merasa

perlu untuk menata dan

membenahi keberadaan

Lasjo. Tak tanggung-

tanggung, Indra Tatto meng-

gaet Gus Miftah dan H

Subardi SH MM sebagai

pembina Lasjo. Nama-nama

beken lainnya yang masuk

dalam kepengurusan Lasjo di

antaranya Setyo Hadi

Gunawan SH, Panji Prakasa

SH, dan Adi Susanto SH

yang dipercaya di Bidang

Advokasi. 

Tak berhenti di situ, Indra

Tatto juga membentuk kepen-

gurusan, dengan formasi

Sekjen Putut Wahyudana SE,

Bendahara Asrofi Ahmad SE,

Humas Wahyu Utama SE

dan Bayu Hendarto, dan

Dewan Pengawas Agus

Handoko. 

Berbagai kegiatan sosial

dilakukan di berbagai tempat.

Mengenai jumlah anggota

Lasjo, Indra Tatto menyebut

angka 2.000 (berdasar kartu

keanggotaan yang dikeluar-

kan pengurus Lasjo) berasal

dari Yogya, Sleman, Bantul,

Gunungkidul, dan Kulonpro-

go. Setiap satu bulan sekali

(diwakili koordinator lapang-

an), mereka mengadakan

pertemuan rutin di Gandekan

Lor, Gedongtengen, Yogya.

Dalam pertemuan itu, diba-

has berbagai program Lasjo

bagi kemaslahatan ummat.

Aktivitas sosial, budaya,

dan keagamaan yang selama

ini telah dilakukan oleh Lasjo

antara lain membantu korban

bencana alam (gempa dan

banjir), turut berpartisipasi

menjaga keamanan dan ket-

ertiban saat Idul Fitri, Natal,

dan Tahun Baru, serta mem-

bantu mencegah persebaran

Covid-19. Lasjo pun selalu

melakukan koordinasi de-

ngan institusi keamanan

(TNI/Polri) untuk turut mem-

bantu menjaga stabilitas kea-

manan.

Indra Tatto mengemukakan

ada beberapa semboyan

yang selama ini menjadi

acuan aktivitas Lasjo, di mana

saja dan kapan saja.

Semboyan tersebut antara

lain 'Sugih Tanpa Banda,

Digdaya Tanpa Aji, Ngeluruk

Tanpa Bala, Menang Tanpa

Ngasorake, dan Laku Utama

Nguntungke Wong Liya'.

Semboyan itulah yang menja-

di 'merek' seluruh pengurus

dan anggota Lasjo di mana-

pun berada. Karenanya jika

ada pengurus atau anggota

Lasjo yang berbuat aneh-

aneh saat beraktivitas dan

menyimpang dari semboyan

Lasjo, maka akan dilakukan

evaluasi terhadap yang ber-

sangkutan. "Jika sudah keter-

laluan dan merugikan nama

baik Lasjo, bukan tidak

mungkin yang bersangkutan

diberhentikan dari keanggota-

an Lasjo," tandas Indra Tatto.

Perihal dana untuk

berbagai aktivitas Lasjo, Indra

Tatto menjelaskan didapatkan

dari iuran rutin anggota yang

sifatnya sukarela. Tidak ada

dana operasional Lasjo yang

berasal dari 'jatah'. Beberapa

anggota Lasjo saat ini juga

memiliki pekerjaan tetap, di

antaranya juru parkir (jukir),

tenaga keamanan, bahkan

ada juga yang berwiraswasta.

"Di Lasjo mereka sepakat

untuk berbuat sesuatu yang

positif. Istilah sederhananya,

mereka menghidupi Lasjo

bukan mencari hidup dari

Lasjo," ujar Indra Tatto.

Indra Tatto mengakui sering

diajak kerja sama dengan

sejumlah pihak, semisal men-

jadi tenaga keamanan

sebuah pementasan musik

atau acara kesenian lainnya.

Karena sifatnya bisnis, tentu

saja anggota Lasjo yang

berposisi sebagai tenaga kea-

manan mendapatkan imbal-

an atau kompensasi tertentu.

Dari kompensasi yang dida-

patkan itulah, sebagian dis-

isihkan untuk kas Lasjo yang

nantinya digunakan untuk

kegiatan sosial. (Haryadi)-o

Ershi, Berkawan Lebih dari Saudara
KOMUNITAS Ershi yang mempersatukan

anggota polisi dari pendidikan pertama bintara

(Dikmaba) Polri tahun 2001 (angkatan 20),

merupakan 'ikatan' persaudaraan yang cukup

kuat. Jargon yang mereka miliki adalah berka-

wan lebih dari saudara. Nama Ershi yang se-

benarnya berasal dari bahasa Mandarin yang

artinya 20, bermakna bahwa anggota Ershi me-

rupakan lulusan Dikmaba Polri se-Indonesia

angkatan 20 tahun 2001.

Ketua Ershi Yogyakarta Ipda Arif Saifudin SH

MM didampingi Aipda Mujiyono kepada KR, Se-

lasa (21/7) menyampaikan mengenai logo Ershi

di mana tercantum gambar tiga bintang yang

bermakna Tri Brata (pedoman hidup Polri). Ke-

mudian gambar tangkai padi kiri dan kanan

menggambarkan padi merupakan filosofi bang-

sa Timur, semakin berisi semakin merunduk.

Arif Saifudin mengungkapkan masyarakat

akan menaruh rasa hormat kepada anggota

polisi yang benar-benar mengemban sebagai

pelayan, pelindung, dan pengayom masyarakat.

Sehingga jika ada anggota polisi yang berperi-

laku tidak terpuji, semisal menyakiti rakyat tentu

anggota yang bersangkutan perlu 'dievaluasi'

keberadaannya. "Sebagaimana logo pangkat

Brigadir yang kita sandang, anggota Ershi meru-

pakan Brigadir polisi yang berasal dari masyara-

kat dan wajib mengabdikan diri kepada masya-

rakat," ungkapnya.

Dibentuknya Ershi tidak lain dalam rangka

mewujudkan sebuah komunitas sesama anggo-

ta polisi sebagai wadah untuk bertukar pikiran

dan pengalaman, baik di lingkup kerja maupun

kehidupan sehari-hari. Setiap anggota Ershi

wajib melaksanakan deteksi dini dan peringatan

dini melalui kegiatan/operasi penyelidikan,

pengaman dan penggalangan. Hal yang lebih

penting lagi, anggota Ershi harus memberikan

perlindungan, pengayoman dan pelayanan se-

cara mudah, responsif dan tidak diskriminatif

terhadap masyarakat.

"Kami juga wajib menjaga keamanan, ketert-

iban dan kelancaran lalu lintas untuk menjamin

keselamatan dan kelancaran arus orang dan

barang. Selain itu, anggota Ershi harus men-

jamin keberhasilan penanggulangan gangguan

keamanan dalam negeri dan mengembangkan

perpolisian masyarakat yang berbasis pada ma-

syarakat patuh hukum, menegakkan hukum

secara profesional, objektif, proporsional trans-

paran dan akuntabel untuk menjamin kepastian

hukum dan rasa keadilan," jelas Arif Saifudin.

Dalam aktivitasnya di luar kedinasan, Ershi

melakukan pengelolaan secara profesional,

transparan, akuntabel dan modern pada seluruh

sumber daya yang dimiliki guna mendukung

operasional Polri. Terkait hal itu, Ershi juga mem-

bangun sistem sinergi polisional interdeparte-

men dan lembaga internasional maupun kom-

ponen masyarakat dalam rangka membangun

kemitraan dan jejaring kerja (partnership build-

ing/networking).

Arif Saifudin mengemukakan agar komunitas

Ershi tertata dan tidak mengesankan 'liar' perlu

kiranya dibentuk kepengurusan. Pengurus Ershi

DIY terdiri, Ketua I: Ipda Arif Saifudin SH, Ketua

II: Wahyu T SH, Sekretaris I: Eko Sapto H SH,

Sekretaris II: Tri Purwanto SH, Bendahara I:

Nunung Sulistiawan, dan Bendahara II:

Khamarudin. Disampaikan oleh Arif Saifudin,

pada 12 Juli 2020 telah dilakukan berbagai

kegiatan sosial. Ershi melakukan bakti sosial

(baksos) di masing-masing koordinator wilayah

(korwil) dengan sasaran membantu masyarakat

yang terdampak Covid-19. Berbekal iuran intern

anggota, Ershi memberikan bantuan paket sem-

bako untuk meringankan beban masyarakat.

Menurut Arif Saifudin, angkatan 2001 atau

Ershi  adalah angkatan yang unik, karena selain

jumlah angkatan yang jumlahnya banyak, pada

waktu itu juga pemerintah era Presiden Gus Dur

sedang gencar - gencarnya  memperbanyak

anggota Polri , selain untuk memenuhi kuota

ideal jumlah polisi dengan masyarakat juga un-

tuk mendidik Polri lebih mandiri.

Salah satu keunikan Ershi ada-

lah cara mendaftar masuk pen-

didikan Polri tidak hanya meng-

andalkan kemampuan kesamap-

taan dan kesehatan tapi juga nilai

akademik di atas rata - rata.

Selain itu angkatan 2001 adalah

angkatan terakhir yang menggu-

nakan sistem siap ditempatkan

dimana saja alias siap disebar

diseluruh pelosok Indonesia,

karena setelah angkatan kami

sistem itu diganti dengan sistem

local job for the local boy atau

dimana dia mendaftar ya di situ

ditempatkan. (Mahar Prastiwi)-o

KR-Istimewa

Pengurus dan anggota Ershi berkumpul sebelum me-

lakukan bakti sosial. 

KR-Istimewa

Anggota Lasjo memberikan bantuan sembako, dalam

kegiatan baksos pada bulan April 2020 di Bantul.

KR-Istimewa

Indra Eka Putra (Indra Tatto) memberikan bantuan kepada

korban gempa di Lombok.


